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PENGARUH ECONOMIC VALUE ADDED DAN
MARKET VALUE ADDED TEHADAP PEMBERIAN BO-

NUS KARYAWAN

PADA PT SARI HUSADA YOGYAKARTA

E ~ Asih Marini Wulandari . .
Jurusan imu Administrasi Bisnis FISIP UPN “ Veteran “ Yogyakarta

Abstract

This study examining the impact of Economic Value Added and Marjet Value Added on-Employees

Bonus. With analyzed financial statement of PT. Sari Husada by using multiple lincar tegression, the

result mdicated that

Keywords : economic value added, market value added, employees bonus

PENDAHULUAN ‘ :
Maksimalisasi keuntungan sering disebut
. sebagaitujuan perusahaan dalam arti mikro
~ ekonomi, tetapi itu belum cukup disebut
sebagai tujuan perusahaan apabila ditinjau
dari sudut keuangan, hal ini sesuai dengan
pernyataan Clive (1990:7-8) bahwa
maksimalisasi laba mempunyai kelemahan
* sebagai berikut: '
1.Ukuran laba ditentukan oleh metode
akuntansi yang digunakan. Hal ini
menyebabkan laba sebagai tujuan yang
dapat diukur mempunyai keterbatasan.
2. Laba tidak mempertimbangkan ukuran
atau skala investasi yang ditanamkan.
3. Laba tidak mempertimbangkan pola waktu
dari pengembalian. , _ :

4 Penggunaanlabaﬁdakmemperﬁmbanglmn
tingkat resiko yang dihadapi dalam
investasi yang dilakukan. :

Atas dasar kelemahan-kelemahan

maksimalisasi laba, maka seharusnya tujuan

yang dicapai oleh manajer keuangan adalah
“ bukan ‘maksimalisasi laba,melainkan
maksimalisasi kekayaan pemegang saham
melalui maksimalisasi nilai perusahaan.

Pemegang saham -sebagai pemilik

perusahaan biasanya tidak ikut terlibat

langsung dalam manajemen perusahaan.

Oleh karena pemegang saham tidak terlibat

langsung dalam manajemen pérusahaan, -

maka secara terbuka perusahaan harus
diketahui kinerjanya oleh pemegang saham

* atan investor. Untuk memberi alternatif lain
dengan mempertimbangkan berbagai
keterbatasan rasio maka munculflah Econonic
Value Added ( EVA) dan Market Value Added
(MVA) sebagai alat ukur kinerja kevangan
perusahaan. -

EVA untuk mengukur kinerja internal
perusahaan relatif masih baru dan belum
begitu banyak diadopsi oleh negara-negara
berkembang. EVA dikembangkan oleh Stern
Steward & Copany merupakan suatu ukuran
kinerja keuangan perusahaan dengan cara
mengurangi beaya modat ( Cost of Capital)
yang timbul sebagai akibat investasi yang
dilakukan. Sedangkan MVA merupakan hasil
kumulatif dari kinerja perusahaan yang
dihasilkan oleh berbagai investasi yang telah
dilakukan maupun yang diantisipasi yang
akan dilakukan.. _

EVA dan MVA sebagai ukuran kinerja
keuangan perusahaan yang belum banyak

- dipakai perta pembahasan dan pembuktian
lebih lanjut khususnya untuk menilai kinerja
'keuangan pada industri di negarakita. EVA
dan MVA lebih menekankan pada
penciptaan nilai tambah. Yang pada
akhirnya sebagai dasar pemberian bonus
bagi karyawan. : '
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EVA dan MVA diterapkan pada perusahaan
dengan sistem management by open book. Oleh
karena itu perusahaan manufaktur yang go
public di Bursa Efck Surabaya yang akan
diteliti. Pada umumnya perusahaan yang
tergolong sebagai perusahaan besarlah yang
melakukan go public. Mengingat perusahaan

" besar untuk aktivitas usahanya memerlikan

dana dalam jumlah yang besar pula dalam
hal ini akan terpenuhi bila menggali dana
pada masyarakat lewat pasar moedal.

ECONOMIC VALUE ADDED {EVA)
Pengertian -
EVA merupakan konsep baru untuk
menilai kinerja perusahaan dapat berdiri
sendiri dan sekaligus dapat mengukur
pertumbuhan dan profitabilitas (Ramesh Ks,
1994 : 67). EVA pertama kali dipopulerkan
Stern Stewart Management Service yang
merupakan perusahaan konsultan dari
Amerika Serikat. EVA telah diadopsi oleh
beberapa perusahaan di negara barat seperti
Amerika Serikat, Inggris dan Jerman.

EVA mencoba mengukur nilai tambah

(value creation) yang dihasilkan suaty
perushaan dengan cara mengurangi beban
biaya modal (cost of capital) yang timbul
sebagai akibat investasi yang dilakukan. Hal
i dilandasi oleh konsep bahwa dalam
pengukuran laba suatu perusahaan harus
dengan adil mempertimbangkan harapan-
harapan setiap penyedia dana (kreditur dan
pemegang saham). Derajat keadilan yang
dinyatakan dengan ukuran tertimbang
{weighted) dari struktur modal yangada. -
EVA adalah sisa laba {residual income, ex-
cess earning) setelah penyedia modal diberikan
kompensasi sesuai tingkat balikan (rate of re-
turn) yang dibutuhkan atau setelah semua
biaya kapital yang digunakan untuk
menghasilkan laba. Yang dimaksud dengan
laba disini adalah net operating profit after tax
(NOPAT) yaitu laba bersih ditambah bunga
setelah pajak. Sedangkan biaya Kapital
. adalah biaya bunga pinjaman dan biaya
equitas yang digunakan untuk menghasilkan
NOPAT yang dihitung secara rata-rata

tertimbang ( weighted average cost of capital =
WACC). S S
EVAmenurutG. Bennet Stewart Ii (1991:139)

- dirumuskan sebagai berikut -

EVA = (r-c) x capital

EVA =NOPAT - (cx Chpital) .

Dimana : : : ‘

R = NOPAT / Capital atau tingkat balikan

capital (rate of return) -

C=Biaya kapital rata-rata tertimbang,
Adapun Langkah-langkah yang perla

dilakukan untuk mendpatkan ukuran EVA

adalah ;

a. Menghitung / menaksir ongkos modal
- hutang (cost of debt = kD). Dalam hal ini 7

pembayaran bunga mengurangi besarnya

pendapatan kena pajak maka ongkos

modal hutang harus dikoreksi dengan (1-
1), sehingga kD= (1-t) x tingkat bunga (%).

b. Menaksir ongkos modal (cost of equity = kE).
Untuk menaksir ongkos modal saham
perlu pendekatan berdasarkan nilaj pasar
yang berlaku dan bukan nilai buky.

KE=1f+b (rm - rf)

Dimana ;

Rf = tingkat bunga investasi yang bisa
diperoleh tanpa resiko. Biasanya sebagai
acuan adalah bank pemerintah.

Rm = tingkat-bunga investasi rata-rat dari
keseluruhan pasar.

b =fakior resiko (beta) yang berlaku spesifik
untuk erusahaan tersebut.

¢. Menghitung struktur modal

- Struktur modal biasanya terdiri dari
hutang dan equitas, sehingga dcari
komposisi hutang = rasio hutang
terhadap jumiah modal
komposisi equitas = rasio komposisi
modal sahan terhadap jumlah modal,

d. Menghitung ongkos modal tertimbang
(weighted average cost of capital = WACC).
WACC = komposisi hutang (%) x kD =
komposisi equitas (%) x kE : '

2. Menghitung EVA .

EVA = Laba sebelum beban bunga dan
pajak ~ Beban pajak - ongkos modal
- EVA=NOPAT - (cx capital)

Junal Administéasi Bisnis Vohime 1, Nol, Juli 2004
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Kriteria operasional

Menurut G. Bennet Stewart I (1994 ;77),
"EVA dimaksudkan pula untuk lebih dari
sekedar mengukur kinerja keuangan tetapi
sesungguhnya juga melayani sistem
kompensasi insentif dan manajemen
keuangan dikat hanya dengan satia ukuran
membuat sistem menjadi menyeluruh dan
mudah untuk dipahami. Dalam hal ini EVA
sebagai ukuran yang sederhana tetapi lebih
terpadu keseluruh ‘sistem manajemen
keuangan. Satu rntuk melayani segenap unit
danfungsididalamperusahandan
menjadikanlebihjelaspertanggungjawabannya

untuk misi menciptakan nilai.
- Selanjutnya Taaki Wakasugi (1997 -100).
Disamping memperkuat insentif manajemen
" dengan cara tidak mengabaikan kepentingan
pemegang saham, keuntungan potensial
EVA adalh- membantu Xomunikasi

perusahan lebih efektif dengan masyarakat

yang berinvestasi. Di AS, Inggris dan Jerman
banyak investor menginginkan membeli
saham perusahaan yang mengemukakn
mengadopsi EVA karena EVA bertindak
sebagai polisi yang meyakinkan bahwa
sumber perusahaan tidak terbuang sia-sia.

Stephen F. Obyme {1997 : 5) menyebutkan

bahwa :

1. EVA positif berarti sebuah perusahaan
memperoleh keuntungan lebih banyak
"dari biaya modal, hal ini bisa menambah
keuntungannya, jika selanjutnya untuk
menambah modal dan menjaga laju
keuntunganmya.

2. EVA negatif berarti perusahaan
memperoleh keuntungan lebih kecil; dari
biaya modal , berarti perusahan gagal
meningkatkan keuntungan dari modal
dan dalam mebuat investasi baru, yang
juga lebih lanjut memperoleh lebih kecil

" modalnya. -

EVA sebagai suatu konsep kewangan

komprehensif bisa dipakai sebagai kriteria :

a. Apakah sauatu tahun anggaran tertentu

~ karyawan dan manajer berhak mendapat

bonus atau tidak. - -
b. Sangat cocok untuk menilai kerja

operasional ekonomis suatu perusahaan
dan sekaligus menjawab keinginan para -
eksekutif dalam menyajikan suatu ukuran
yang secara adil mempertimbangkan
harapan-harpan kredittur dan pemegang
saham. - oo :

c. Sangat membantu dalam pertimbangan

keputusan manajemen strategis.

Ukuran EVA bisa positif, bisa negatif dan bisa

nol. Oleh karena itu :

1. EVA > 0, berarti menambah nilai bisnis
(perusahaan }. Dalam hal ini berhak
mendapat bonus, kreditur tetap mendapat
bunga dan pemilik saham buisa
mendapatkan penegmbalian yang sama
atau lebih dari yang dirtanam.

2. EVA=10, berart secara ekonomis impas
karena semua laba kita gunakan untuk
membayar kewajiban kepada penyedia
dana. Dalam hal ini karyawan tidak
mendapatkan bonus. ,

3. EVA <0, berarti tidak memberikan nilai
tambah dalam perusahaan tersebut,
karena laba yang tersedia tidak bisa
mendpatkan bonus hanya saja kreditur
tetap mendapatkan bunga dan pemilik
saham tidak mendapat pengembalian
yang sepadan dengan yang ditanam.

' MARKET VALUE ADDED (MVA) .

MVA merupakan suatu ukuran tunggal
yangmengukur keberhasilan perusahaan
dalam memaksimalkan kekayaan
pemegangsaham dengan mengalokasikan
sumebr yang sesuai . MVA mencerminkan
besarnya nilai tambah yang’berhasil
dikapitalisasi danmemperbesar niali kapital
yang digunakan suatu perusahaan. MVA
mencerminkan seberapa besar manajemen
mampu menciptakan atau menambah
kekayaan bagi para pemilik kapital, sehingga
MVA adalah hasil kumulatif yang telah
dilakukan maupun yang diantisipasi akan.
dilakukan yang memperlihatkan penilaian
pasar modal, o '
Adapun rumus MV Asebagai berikut:

MVA = Market value - capital _
Dalam hal ini kesejahteraan pemilik
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saham dapat dimaksimalkan hanya emlatui

pemaksimalan perbedaan toal nilai pasar

. dan total nilai modal atau memaksimalkan
MVA. MVA bisa positif, bisa juga negatif.
MVA positif { MVA > 0) berrti’ pihak
manajmen telah mampu meningkatkan
kekayaan perusahaan dan kekayaan
pemegang sahampun bertambah, Sebaliknya
MVA negatif (MVA <0) berarti pihak pihak
manajemen telah menurunkan kekayaan
perusahaan dan kekayaan pemegang saham
pun berkurang.

Menurut Steart II1 (1991) menyatakan
bahwa karena nilai buku hutang bersih
tercermin dalam market value dan capital,
sehingga diperhitungkan sebagi selisih

- antara market value dan equity book value
dari common equity capital, maka :

MVA = Equity Market Value - Equity

~ Book value

Dimana -

EMV = Numnber shares x Price/ share

EBV = Number shares x (Nominal

value / share + agio saham
Atau Number Share x ( Nomuinal
value / share - disagio saham)

BONUS

Bonus adalah salah satu bentuk
kompensani karyawan yangdiberikan oleh
perusahaan. Menurut Desler (1994) yang

dimaksud dengan bonus adalah setiap.

bentuk pembayaran atau imbalan yang
diberikan kepada karyawan dan timbul dari
dipekerjakannya karyawan itu. Oleh karena
itu kompensasi karyawan merujuk pada
semua bentuk upah atau imbalan yang
berlaku bagi dan muncul dari pekerjaan

mereka, dan mempunyai dua komponen. Ada -

komponen pembayaran langsung dalam

bentuk upah, gaji, insentif, komisi dan bonus, .

serta ada juga pembayaran yang tidak
langsung dalam bentuk tunjangan keuangan

seperti asuransi, dan uang liburan yang

dibayar majikan. _ _ ‘

: Bonus dan insentif merupakan
tambahan pada gaji pokok yang diberikan
oleh organisasi. Bonus dapat diberikan untuk

alasan apapun yang mungkin tidak ada
hubungan nya dengan kinerja. Misainya bo-
nus tahunan atau bonus hari raya.

Pengaruh EVA dan MVA terhadap

pemberian bonus Karyawan . _ :
Menurut Benneth Stewart (1994) dalam
Mike Rousana (1997) , EVA dimaksudkan
pula untuk lebih dari sekedar mengukur
kinerja keuangan tetapi lebih terpadu ke
seluruh sistem manajemen keuangan, satu
untuk melayani segenap unit dan furigsi di
dalam perusahaan dan menjadikan lebih
jelas pertanggungan jawabannya untuk misi

. menciptakan nilai.

Obyrne (1997) menyebutkan bahwa :

1. EVA positif berarti sebush perusahaan
memperoleh keuntungan lebih banyak
dari biaya modal dan ‘menjaga
keuntungannya, : _

2. EVA negatif berarti perusahaan
memperoleh keuntungan lebih keeil dari
biaya medal, berarti perusahaan gagal
meningkatkan keuntungan lebih kecil dari
biaya modal, berarti perusahaan gagal
meningkatkan keuntungan dari modal
dan dalam membuat investasi baru, juga
lebih Janjut memperoleh modal lebih kecil.

EVA sebagai suatu konsep keuangan

komprehensif bisa dipakai sebagai kriteria :

a.. Apakah suatu tahun anggaran tertentu
karyawan dan manajer berhak mendapat
bonus atau tidak.

b. Sangat- cocok untuk menilaj kerja
operasional ekonomis suatu perusahaan
dan sekaligus untuk menjawab keinginan
para eksekutif dalam menuyajikan suatu
ukuran yang dipertimbangkan harapan-
harapan kreditur dan pemegang saham.

- €. Sangat membantu dalam pertimbangan

keputusan manajemen strategis.
Ukuran EVA bisa positif dan bisa negatif dan
bisa nol. _ . '
1. EVA > § berarti menambah nilai bisnis
{perusahaan). Dlam hal ini ini
berhak mendapat bonus. :
2. EVA =0, berarti secara ekonomis impas
karena semua laba kita gunakan untuk -

Jurnal Adunrinistrasi Bisnis Volume 1, No., Juli 2004
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membayar kewajiban kepada penyedia dana.
Dalam hal ini karyawan tidak mendapat
bonus. :
3 EVA < 0, berarti tidak memberikan niali
" tambah dalam perusahaan tersebut
* karena laba- yang tersedia tidak
mendapatkan bonus, tetapi kreditur tetap
mendapatkan bunga dan pemilik saham
tidak mendpat pegembalian yang sepadan
dengan yang yang ditanam.
Hal tersebut jugaberlaku padaMVA, karena
MVA meérupakan akumulasi dari nilai
tambah yang berhasil dikapitalisasi oleh
perusahaan. _ :
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
" dikembangkan hipotesis pengaruh EVA dan
MVA terhadap pemberian bonus Karyawan
sebagai berikut:
H1: EVA berpengaruh secara signifikan

" terhadap pemberian bonus karyawan pada

PT Sari Husada

H2: MVA berpengaruh secara signifikan
terhadap pemberian bonus pada PT Sari
Husada. ,

‘H3: EVA dan MVA berpengaruh secara
signifikan terhadap pemberian bonus
karyawan pada PT Sari Husada.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Sari
Husada Yogyakarta dengan alasan bahwa

_ mulai tahun 1998 petusahaan tersebut mulai

go publik. Sehingga sebagai perusahaan yang
baru go publik apakah perusahaan tersebut
mempunyai kineja yang baik sehingga
perusahaan mempunyai nilai tambah yang
akhirnya akan mempengaruhi pemberian
bonus.
Populasi dan sample

| Menurut Sekaran (1992) populasi
menunjukkan pada keseluruhan kelompok

dari orang-orang peristiwa, barang yang

diminati oleh peneliti untuk diselidiki .

Dalam penelitian ini populasinya adalah .

laporan keuangan pada PT Sari Husada
mulai berdiri sampai tahun 2000. Dari
populasi tersebut penentuan sampel

dilakukan dengan teknik purpusive sampling,
artinya bahwa populasi yang akan dijadikan -

_sample tertenitu sesuai yang dikehendaki

peneliti ( Sekaran, 1992), yaitu :

1Laporan Keuangan go publik - sekarang

2. Laporan / daftar pemberian bonus atau

Variabel Penelitian -
Variabel-variabel yang diuji dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Economic value added (XI): perangkat
finansial untuk mengukur keuntungan
riil operasional perusahaan dan seberapa
‘besar perusahaan mampu menciptakan
nilai yang dihasilkan suatu perusahaan
dengan cara mengurangi biaya modal(cost
of capital) yang timbul sebagai akibat
investasi yang dilakukan. Hal ini
diramuskan sebagai berikut:

EVA = Nopat- (cx capital)

2 Market Value Added(X2) : Ukuran
kumulatif kinerja perusahaan yang
menunjukkan penilaian pasar modal
pada suatu tertentu dari nilai sekarang,
yang dirumuskan sebagai berikut:

MVA = Equity Market Value - Equity

3. Bonus : Tambahan pada gaji pokok yang
diberikan oleh perusahaan pada
karyawan yang ditunjukkan dengan
besarnya bonus yang diterima karyawan
setiap tahun. ‘ '

Analisis Statistik - :

Pengujian - dilakukan - dengan

menggunakan pefsamaan Regresi Linear

berganda dan Regresi linear Sederhana yang.
pengolahan selanjutnya dibantu dengan soft-
ware SPSS. '

ANALISIS HASIL -
Economic Value Added

Dari hasil penelitian dapat diketahui
secara rinci gambaran umum variabel EVA

dan perusahaan sebagai berikut:
Tabel 1 : Gambaran umum variabel EVA PT Sari
Husada
TAHUN EVA
1998 - -4117.4999.1012.88
1999 16.550.768.000
2000 25.427.188.000
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Dari tabel di atas dapat dijelakan bahwa
pada tahun 1998 PT. Sari Husada
mempunyai kenerja keuangan yang kurang
baik . Hal ini terlihat dari EVA perusahaan
tersebut ( < 0>. Dengan EVA negatif maka
karyawan tidak berhak mendapatkan bonus,
kreditur tetap mendapat bungan dan pemilik -
saham tdak bisa mendapat pengemabalian
yang sama atau lebih dario yang ditanam.
Pada tahun 1999 PT. Sari Husada
mempunyai kinerja keuangan yang baik.
Hali ini terlihat dari EVA perusahaan tersebut
(>0). Dengan EVA positif, maka karyawan
berhak mendapatkan bonus, kreditutr teap
. mendapat bunga dan pemilik saham bisa
mendapat pengembalian yang sama atau
lebih dari yang di tanam. _
Pada tahun 2000 PT. Sari Husada
mempunyai kinerja keuangan yang baik . Hal
ini terlihat dari EVA perusahaan tersebut (>
0 ). Dengan EVA positif, maka karyawan
berhak mendapatkan bonus, kreditur tetap
mendapat bunga dan pemilik saham bisa
. mendapat pengembalian yang sama atau
lebih dari yang ditanam.
Analisis Regresi berganda

Analisis ini bertujuan untuk mengatahui
besarnya pengarh faktor EVA dan MVA
terhadap pemberian bonus.

Untuk itu digunakan analisis regresi
menunjukkan besarnya pengaruh faktor EVA
dan MVA terhadap pemberian bonus
Untuk itu digunakan analisis berganda
dengan batuan progaram SPSS. Adapun
hasilnya sebagai berikut : -

Tabel 3: Hasil Regresi antara variabel X1 dan

X2 terhadap Variabel Y '
Dari tabel 3 tersebut dapat dibuat persamaan
regresi berganda sebagai berikut ;

Y=-1,614 + 0,334 X1 + 0,331 X2

- Arti persamaan tersebut adalah - _
- Apabila X1 = X2 = 0, maka niali Y sebesar

=-1,614 . _ :

- Apabila X2 konstant- (tetap), maka
kenaikan X 1 sebesar 1,00 akan menaikkan
Y sebesar 0,334 '

- Apabila X1 konstant, maka kenaikan x?
sebesar 1,00 akan menaikkan Y sebesar
0,331

Untuk memastikan pengaruh masing-
masing  variabel independen

- terhadapvariabel dependen adalah
sebagai berikut: . _

1. Pengaruh EVA terhadap tingkat bonus
karyawan ' -
Berdasarkan hasil perhitungan yang ada
pada tabel 3 menunjukkan bahwa t hiting
(4,818) > t tabel (¢ 1,994) maka dengan
demikian variabel EVA (X1) mempunyai
pengarvh yang signifikan terhadap
pemberian bonus karyawan. Dengan
demikian hipotesis pertama dapat
diterima. Nilai koefisien regresi (b) yang
diperoleh adalah = 0,334, ini berarH
variabel EVA berpengaruh positif
terhadap pemberian bonus (Y)
Sedangkan variabel variai peruriaahan
niali variabel pemberian bonus (Y) yang
dapat dijelaskn oleh variabel X1 adalah
sebesar 24,9 % (12 = 0,249), sedangkan
sisanya sebesar 75,1% disebabkan oleh
variabel! lain,

2. Pengaruh MVA

VARIABEL B SE  |BETA | T HITUNG R2 terhadap pemberian bo-
EVA 0,334 10,069 | 0,417 | 4,818 nus
MVA 0,331 | 0,060 | 0477 | 5,520- 0.304 | Berdasarkan  hasil
Constan - =1,614 perhitungan yang ada
F hitung , =40,8907 pada tabel 3
R =0,734 menunjukkan bahwa t
R2 0539 hitung (5,520) > ¢ tabel (£
Adjusted R | 1,994) maka dengan -
Square 0,526 demikian variabel MVA
Alpha 0,05 {X2). mempunyai
Sumber :  data primer yang diolah - pengaruh yang - :
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signifikan terhadap pemberian bonus(Y)

yang dapat dijelaskan oleh variabel X2
adalah sebesar 30,4% (r2 = 0,334),
sedangkan sisanya sebesar 69,6%
disebabkan variabel lain. : .

. Pengaruh variabel independent secara

bersama-sama terhadap nilai variabel

~ dependen (Uji simultan)

Berdasarakan hasil perhitungan pada
tabel 3 menunjukkan bahwa F hitung
(40;890) > F tabel (+ 3,128) maka dengan
detnikian varaibel EVA dam MVA
mempunayi pengaruh yang signifikan
terhadap pemberian bonus karyawan.
Dengan demikian hipotesis kedua
diterima . Niali koefisien regresi (b) yang
diperoleh adalah positif = 0,331, ini berarti
variabel EVA berpengaruh positif
terhadap pemberian bonus (Y). Sedangkan
variasi perubahan niali variabel
pemberian bonus (Y) yang dapat
dijelaskan oleh variabel -

Kesimpulan dan Saran .
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagi berikut;

a.

Dari hasil pengujian hipotesis pertam
rmembuktikan bahwa EVA mempunyai

_pengaruh yang signifikan terhadap
pemberian bonus pada perusahaan PT

SariHusada. Sedangkan kemamfpuan
EVA dalam mempengaruhi pemberian
bonus karyawan sebesar 24,9, selebihnya
dipengaruhi oleh varioabel Jain. "

, Pari hasil pengujian hipotesis kedua

mémbuktikan bahwa MVA mempunyai
péhgaruh yang signifikan terhadap
pemberian bonus bonus karyawan pada
perusahaan PT Sari Husada. Sedangkan
kemampuan MVA dalam mempengaruhi

pemiberian tingkat bonus karyawan’

sebesar 30,4%, selebilnya dipengaruhi
oleh variabel lain.

_ Dari hasil pengujian hipotesis ketiga

mebuktikan bahwa EVA dan MVA secara
bersama-sama- mempu.nyai pengaruh

signifikan terhadap pemberian bonus
karyawan pada perusahaan PT. Sari -
Husada. Sedangkan kemapuan EVA dan

. MVA dalm mempengaruhi tingkat bonus

karyawan sebesar 52,6%.

- H.2. Saran-saran

1.

Dalam rangka investasi, maka perlu
dilakukan kinerja ketangan perusahaan
tersebut dengan menggunakan EVA dan
MVA, selain menggunakan analisis rasio
keuangan. - ~

 Perlu dilakukan analisis-analisis untuk

 mengetahui kondisi fundamental

7

b.

perusahaan yang dipengaruhi oleh
kondisi perekonomian pada umumjnya.

Dalam rangka tersebut perlu dilkukan

upaya penciptaan nilaji maupun
penilaian kinerja - perusahaan dengan
cara: _ :

Rate of return dari modal yang ada
bertambah - dimana laba operasi yang
dihasilkan dapat ditingkatkan tanpa
memasukkan Iebih banyak dana kedalam
perusahaan. :
Tambahan medat yang diinvestasikan
febih besar dari biaya utnuk
mendapatkan tamabahan modal tersebut.

. Modal atau investasi.lebih lanjut.

dihentikan apabila return yang didapat
tidak memadahi.

. Perusahaan sebaiknya menggunakan

EVA dan MV A secara serentak..

. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa

kemampuan EVA dan MVA dalam
menjelaskan pemberian bonus pada
karyawarn hanya sebesar
52,6%,selebihnya dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain, maka untuk peneliti
lanjutan perlu diteliti variabel-variabel
fain yang mempengaruhi pemberian bo-
nus karyawan.
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